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ABSTRAK 

 

Faris Hikmah Fathurrahman NIM: 2283110045. Peran Budaya Hukum 

Dalam Kepatuhan terhadap Undang-Undang Perkawinan (Studi Kasus: 

Pernikahan Anak di Desa Tunggul Payung Kecamatan Lelea Kabupaten 

Indramayu)  

 

Perkawinan anak masih terjadi di Desa Tunggul Payung, Kecamatan Lelea, 

Kabupaten Indramayu, meskipun Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 telah 

menetapkan batas usia minimal perkawinan 19 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan. Dalam praktiknya, ketentuan hukum tersebut tidak selalu sejalan 

dengan realitas sosial masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

praktik pernikahan anak, tingkat kepatuhan masyarakat terhadap Undang-

Undang Perkawinan, serta peran budaya hukum dalam memengaruhi kepatuhan 

masyarakat terhadap ketentuan batas usia perkawinan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian hukum 

empiris. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis dan 

pendekatan perundang-undangan. Sumber data terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pelaku pernikahan 

anak, orang tua, aparatur desa, dan pihak KUA Kecamatan Lelea, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dokumen, 

dan arsip yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pernikahan anak terjadi melalui 

pernikahan agama atau di bawah tangan, pencatatan perkawinan belakangan, 

serta dispensasi kawin. Faktor penyebabnya meliputi kehamilan di luar nikah, 

kekhawatiran terhadap zina dan fitnah sosial, tekanan lingkungan, dorongan 

pasangan, serta kehormatan keluarga. Faktor-faktor tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari latar sosial masyarakat, terutama kondisi ekonomi keluarga 

menengah ke bawah dan tingkat pendidikan yang relatif terbatas, yang 

memengaruhi cara masyarakat memahami hukum, risiko perkawinan anak, dan 

pilihan penyelesaian sosial. Kepatuhan masyarakat masih bersifat parsial dan 

situasional. Budaya hukum masyarakat, seperti keabsahan agama, rasa malu, dan 

tekanan sosial, masih kuat memengaruhi keputusan perkawinan. Namun, 

pendidikan, perubahan ekonomi, peran KUA, dan sosialisasi hukum mulai 

mendorong perubahan budaya hukum ke arah yang lebih patuh terhadap hukum 

negara. 

Kata kunci: perkawinan anak, kepatuhan hukum, budaya hukum, living law, 
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ABSTRACT 

 

Faris Hikmah Fathurrahman, Student ID: 2283110045. The Role of Legal 

Culture in Child Marriage Compliance with Marriage Law (Case Study: Child 

Marriage in Tunggul Payung Village, Lelea Subdistrict, Indramayu Regency) 

 

Child marriage still occurs in Tunggul Payung Village, Lelea Subdistrict, 

Indramayu Regency, although Law Number 16 of 2019 has established the 

minimum marriage age at 19 years for both men and women. In practice, this 

legal provision does not always align with the social reality of the community. 

This study aims to examine child marriage practices, the level of community 

compliance with the Marriage Law, and the role of legal culture in influencing 

compliance with the minimum marriage age requirement. 

This research uses a qualitative method with an empirical legal research design. 

The approaches used are sociological and statutory approaches. The data 

sources consist of primary and secondary data. Primary data were obtained 

through interviews with individuals involved in child marriage, parents, village 

officials, and representatives of the Office of Religious Affairs (KUA) of Lelea 

Subdistrict. Secondary data were obtained from laws and regulations, books, 

journals, documents, and relevant archives. Data were collected through 

interviews, observation, and documentation, then analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings show that child marriage practices occur through religious or 

unregistered marriages, delayed marriage registration, and court dispensation. 

The influencing factors include pregnancy outside marriage, fear of zina and 

social stigma, community pressure, partner pressure, and family honor. 

Community compliance remains partial and situational. The direct causal factors 

include pregnancy outside marriage, concerns about zina and social stigma, 

environmental pressure, partner encouragement, and family honor. These factors 

cannot be separated from the social background of the community, particularly 

the lower-middle economic condition of families and relatively limited 

educational attainment, which influence how the community understands the law, 

the risks of child marriage, and the available choices for social resolution. Local 

legal culture, such as the perception of religious validity, shame, and social 

pressure, strongly influences marriage decisions. However, education, economic 

change, the role of the KUA, and legal socialization have begun to encourage a 

shift in legal culture toward greater compliance with state law. 

Keywords: child marriage, legal compliance, legal culture, living law  
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 الملخص

 فارس حكمة فطر الرحمن ,رقم الطالب :٢٢٨٣١١٠٠٤٥,دور الثقافة القانونية في التزام الزواج للأطفال
 وفق قانون الزواج ,دراسة حالة :زواج الأطفال في قرية تونجول بايونغ، قسم ليليا، مقاطعة إندرامايو

 لا يزال زواج الأطفال يحدث في قرية تونجول بايونغ، ناحية ليليا، محافظة إندرامايو، على الرغم من أن
 .القانون رقم ١٦ لسنة ٢٠١٩ قد حدد الحد الأدنى لسن الزواج بتسعة عشر عامًا لكل من الذكور والإناث
 غير أن هذا الحكم القانوني لا يتوافق دائمًا في التطبيق العملي مع الواقع الاجتماعي للمجتمع. وتهدف هذه
 الدراسة إلى معرفة ممارسات زو اج الأطفال، ومستوى امتثال المجتمع لقانون الزواج، ودور الثقافة القانونية في التأثير

 على الامتثال لحكم الحد الأدنى لسن الزواج

 استخدمت هذه الدراسة المنهج النوعي بنوع البحث القانوني التجريبي. أما المدخل المستخدم فهو
 المدخل الاجتماعي والمدخل التشريعي. وتتكون مصادر البيانات من البيانات الأولية والبيانات الثانوية. تم
 الحصول على البيانات الأولية من خلال المقابلات مع مرتكبي زواج الأطفال، والآباء، وأجهزة القرية، ومكتب
 الشؤون الدينية في ناحية ليليا. أما البيانات الثانوية فتم الحصول عليها من القوانين واللوائح، والكتب، والمجلات
 العلمية، والوثائق، والأرشيفات ذات الصلة. وتم جمع البيانات من خلال المقابلات، والملاحظة، والتوثيق، ثم

 تحليلها من خلال اختزال البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص النتائج

 أظهرت نتائج الدراسة أن ممارسات زواج الأطفال تحدث من خلال الزواج الديني أو غير المسجل
 وتسجيل الزواج في وقت لاحق، والزواج من خلال الإذن القضائي. وتشمل العوامل المباشر ة لزواج الأطفال,
 ،الحمل خارج إطار الزواج، والخوف من الزنا والوصمة الاجتماعية، والضغط الاجتماعي، ودفع الشريك، والعار
 وشرف الأسرة. وترتبط هذه العوامل بالخلفية الاجتماعية للمجتمع، ولا سيما الظروف الاقتصادية المتوسطة
 الدنيا والمستوى التعليمي المحدود. ولا يزال امتثال المجتمع جزئيًا وظرفيًا. كما أن الثقافة القانونية، مثل صحة
 الزواج دينيًا، والعار، والضغط الاجتماعي، تؤثر بقوة في قرارات الزواج. ومع ذلك، فإن التعليم، والتغير
 الاقتصادي، ودور مكتب الشؤون الدينية، والتوعية القانونية بدأت تدفع الثقافة القانونية نحو امتثال أكبر لقانون

 الدولة

: زواج الأطفال، الامتثال القانوني، الثقافة القانونية، القانون الحيالكلمات المفتاحية   
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MOTTO 

 

 

“If You’re Not Good Shot Today, Don’t Worry. There Are Other Ways To Be 

Useful.” 

(Sova) 

 

“Kesempatan Tidak Datang Kedua Kali, dan Kesempatan Akan Datang 

Kepada Orang Yang Tidak Pernah Berhenti Mencoba” 

(Dzawin Nur) 

 
 ا نۗ  مَعَۗ الْعسُْرۗ  يسُْرًاۗ 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:6) 
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KEPUTUSAN BERSAMA 
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KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتبَََ 1

 fa`ala فعَلَََ 2

 suila سُئلََِ 3

 kaifa كَيْفََ 4

 ḥaula حَوْلََ 5

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

..ى.َ...َا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلََ 1

 ramā رَمَى 2

 qīla قِيْلََ 3

 yaqūlu يقَوُْلَُ 4

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةَُالأطَْفاَلَِ 1

رَةَُ 2 -Al-Madīnah Al الْمَدِيْنةََُالْمُنوََّ

Munawwarah 

 Ṭalḥah طَلْحَةَْ 3

 Karāmah  كَرَامَةْۗ 4

مَةْۗ 5  Fāṭimah   فاَط 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

سۗ  1  mudarris ۗمُدَر  

رۗ  2  mufassir مُفسَ  

دۗ  3  Muḥammad مُحَم 

 musallam مُسَل مۗ  4

 asy-Syams  الش مْسُۗ 5
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C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُلَُ 1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمََُ 2

 al-jalālu الْجَلالََُ 3

حْمَنُۗ 4  ar-Raḥmān الر 

 asy-Syams  الش مْسُۗ 5

 

3. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تأَخُْذَُ 1

 syai’un شَيئَ  2
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 an-nau’u النَّوْءَُ 3

 inna إِنََّ 4

 

 

 

 

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ازِقيِْنََ 1 َاللهََفهَُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَابِسْمَِاللهَِمَجْرَاھَاَوََ 2  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

َِالْعاَلمَِيْنََ 1  / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدَُللهَِرَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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حِيْمَِ 2 حْمنَِالرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّ

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

َرَحِيْمَ اللهَُ 1 غَفوُْر   Allaāhu gafūrun rahīm 

2 َِ الأمُُوْرَُجَمِيْعاًَلِِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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